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Tujuan penelitian ini adalah, (1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan balok 
jerami padi sebagai pengisi batako terhadap kuat tekan batako tidak berlubang.(2) Untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan balok jerami padi sebagai pengisi batako terhadap berat 
jenis batako tidak berlubang. (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan balok jerami padi 
sebagai pengisi batako terhadap daya resap air batako tidak berlubang.(4) Untuk mengetahui 
nilai optimal kuat tekan batako tidak berlubang setelah adanya penggunaan balok jerami padi 
sebagai pengisi.(5) Untuk mengetahui apakah berat jenis batako sesuai standar batako setelah 
adanya penggunaan balok jerami padi sebagai bahan pengisi. (6) Untuk mengetahui apakah 
nilai daya resap air sesuai dengan standar batako setelah adanya penggunaan balok jerami 
padi sebagai bahan pengisi. (7) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar mata 
kuliah teknologi beton. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variabel yang mempengaruhi dalam 
penelitian ini adalah (1) variabel terikat: kuat tekan, berat jenis dan daya resap air (absorbsi). 
(2) variabel bebas: jerami dalam bentuk balok sebagai bahan pengisi batako dengan variasi 
ukuran tinggi:lebar:panjang 5:5:25 cm3, 5:5:30 cm3, 5:10:25 cm3, 5:10:30 cm3, 5:15:25 cm3, 5:15:30 cm3. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa,(1) Ada pengaruh penggunaan 
jerami padi dalam bentuk balok sebagai pengisi batako terhadap kuat tekan batako tidak 
berlubang. (2) Ada pengaruh penggunaan jerami padi dalam bentuk balok sebagai pengisi 
batako terhadap berat jenis batako tidak berlubang .(3) Ada pengaruh penggunaan jerami padi 
dalam bentuk balok sebagai pengisi batako terhadap daya resap air batako tidak berlubang. 
(4) Batako dengan variasi penambahan jerami padi ukuran 5:5:25 cm3 memiliki nilai kuat 
tekan rata-rata terbaik yaitu 3,0852 Mpa. (5) Batako dengan berat jenis rata-rata tertinggi 
yaitu 1762,375 kg/m3. Sedangkan batako dengan berat jenis rata-rata terendah, yaitu 
1446,705 kg/m3. Karena berat jenis benda uji berkisar antara 1000 kg/m3 sampai 2100 kg/m3 
maka berdasarkan standar berat jenis dapat dikategorikan sebagai batako ringan. (6) Seluruh 
benda uji pada penelitian ini memiliki daya resap air berkisar antara 8,1123% sampai 
13,9829% maka berdasarkan standar SNI 03-0349-1989 sesuai standar untuk batako kelas I 
yaitu penyerapan maksimal 25%. (7) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar mata 
kuliah teknologi beton. 
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The objectives of the research were: (1) To observe the effect of using straw bale as 
the brick material to the compressive strength of the brickwork press. (2) To know the effect 
of the straw bale as the brick material to the specific gravity. (3) To know the effect of using 
straw bale as the material of brick to the water absorption capacity. (4) To find the maximum 
value of the compressive strength of brick after the use of straw bale. (5) To find out whether 
the type of brick is in accordance with the standar of brick after the use of straw bale. (6) To 
find out whether the water absorption value is in accordance with the satandard of brick after 
the use of straw bale. (7) The results of this research were expected to be teaching materials 
for concrete technology course. 
This research used quantitative method. The variables that influence in this research 
are (1) dependent variable: compressive strength, specific gravity and water absorption. (2) 
independent variable: straw bale with variation of high : width : length, 5:5:25 cm3, 5:5:30 cm3, 5:10:25 cm3, 5:10:30 cm3, 5:15:25 cm3, 5:15:30 cm3. 
Based on the result of the research, it was concluded that (1) there was an effect of 
using straw bale to the compressive strength of brick. (2) There was an effect of using straw 
bale to the specific gravity of brick. (3) There was an effect of using straw bale to the water 
absorption of brick. (4) The brick variation of straw bale addition of size 5:5:25 cm3 has the 
best compressive strength value is 3.0852 Mpa. (5) Brick with the highest specific gravity 
was 1762,375 kg/m3, while the lowest specific gravity brick was 1446,705 kg/m3. Because 
the specific gravity of the specimens ranges from 1000 to 2000, then based on the standard 
weight of the type of brick can be categorized as a lightweight brick. (6) All the specimens in 
this research have water absorption value ranged from 8,1123% to 13,9829%, then based on 
the standard SNI 03-0349-1989 as standard for class I that maximum absorption is 25%. (7) 
The results of this research can be used as teaching materials for concrete technology courses. 
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